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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dari hasil analisa pada Bab IV, kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah terdapat berbagai bentuk seksualitas perempuan yang 

ditampilkan dalam film horor Indonesia tiap periode, baik secara reproduktif, erotis, 

dan gender. Seksualitas reproduktif dalam film horor yang terfokus pada kesuburan 

seperti kehamilan perempuan dan stigma perempuan baik-baik. Berlanjut pada 

seksualitas erotis perempuan, menunjukkan bagaimana laki-laki menggunakan tubuh 

perempuan yang digunakan sebagai objek untuk memenuhi kebutuhan seksualnya 

seperti menampilkan tubuhnya bagian belahan dada, paha, bahu, serta melalui gerakan 

dan ekspresi menggoda. Selain itu didapati seksualitas gender di dalam film horor 

Indonesia, di mana laki-laki dan perempuan diklasifikasikan secara sosial sesuai 

dengan jenis kelaminnya. Tuntutan sosial, pola perilaku, dan perilaku individu yang 

dapat semakin memperjelas perbedaan antara laki-laki dan perempuan.  

 Berdasarkan analisa di bab sebelumnya, peneliti mendapatkan adanya  

pergeseran seksualitas dalam film horor Indonesia. Pada periode 1980, seksualitas 

erotis yang ditampilkan dalam film horor sangat mendominasi. Memasuki periode 

1990 film pada era ini hampir sama dengan era sebelumnya yaitu mendominasi 

seksualitas erotis, tetapi ketimpangan gender hampir mendominasi dalam film. Jika 

dilihat di periode 2000, dalam film horor lebih didominasi oleh seksualitas reproduktif 
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dan seksualitas gender. Namun seksualitas erotis pada era tersebut juga masih tetap 

ditampilkan, walaupun secara tidak langsung atau fragmen. 

Secara langsung atau tidak langsung kita terbawa dalam pengaruh konstruksi 

seksualitas yang dibuat oleh masyarakat dan setiap dari kita mempunyai peran dalam 

pembuatan kesepakatan tersebut. Media juga berpengaruh seberapa kuat stereotipe 

tersebut melekat pada masyarakat dan membentuk persepsi mereka secara langsung. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya 

peneliti berharap, penelitian ini mampu dijadikan untuk membuat penelitian dengan 

objek penelitian yang sama yaitu mengenai seksualitas perempuan, dan subjek yang 

sama yaitu film horor Indonesia. Peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya 

dapat diperdalam lagi penelitian dengan menggunakan metode semiotika Roland 

Barthes agar dapat menemukan mitos yang ada pada pergeseran seksualitas perempuan 

dalam film horor.  

 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti menyarankan agar para sineas dalam membuat film tidak 

mengutamakan keuntungan semata dengan mengekspos tubuh perempuan sebagai 
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objek, namun sebagai media bisa menjadi sumber yang menguatkan dan memberi 

inspirasi bagi masyarakat, untuk mewujudkan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan.  
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